
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan  

          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bagian sebelumnya dapat  disimpulkan bahwa  ungkapan eufimisme dalam bahasa 

Bolango di Desa Popodu Kecamaaatan Bolang Uki Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan  memilki  fungsi sesuai dengan konteksnya.  

a. Ungkapan-ungkapan eufimisme dalam bahasa Bolango ada 52 buah, yakni: 

notiyuna’mendahui’, dugimantungo ’lembaga masyarakat’, 

aibu’aib‘,rlobuga’nenek',moramago‘tamak’,deaga’perempuan,orarowa‘rakus

’,morlopugu’malas’,nopohorlingou‘dikelabui’,rlobungo’dikuburkan, 

pototoiya’jamban’, bui ‘keturunan’, nogogaina’dibebas tugaskan’,  

suwongotiya ’berbadan dua’, nawusu’emosional’, maharuku arusi ‘mahluk 

halus’, payi   morumbusarugo’buang air,dewu modungugo ’tuna runggu  atau 

kurang pendengaran’, mogo garapabuniya’tuna susila’, doontuwa’disunat, 

doontuwa(disunat), porogege’kekurangan makanan’, giponiya giyabunga’gigi 

dua’, donosarlawaniya ‘Agak ketinggalan’, matadewumao ’melarat 

’,mgogarlapa ’tangan nakal’, morontarle’sering keluar rumah’, wosombongi 

’sombong’, dewu osisiaro’tuna karya’, ho’ogia  noboba’menggauli’, nohobatu 

noburle’ melakukan hubungan suami istri, mogarlumo ’bersilaturahmi’, 

saito’saki, payi warawaraganga’tidak cocok’, bobow’tunawicara’, dado 

ohutu’tuna daksa’, dagi horlihorlihuwa’tunagrahita’, no 

warlipodurlu’pramuniaga’, motawu’para normal, barla hurupa’tuna aksara, 



potorlongo’klarifikasi’, noponogo’melemah’, rlipu sarlawa‘desa tertinggal’, 

mataho’onoiya diyupa no’osampu bayiwunuwunuo’masyarakat kurang 

beruntung’, nopohobuta’penyesuaian harga, oginawa nayadoangka’kebutuhan 

hidup’, bayarli niarlagi domopia ’upah minimum’, mogorle mongaratiana 

’meminta pengertian’, moreziki’makan’,noho sayu sayu ‘sekarat’, nopo buyi-

buyi toguata. mopohuwa’menjual’, serede’pandai/piawai dalam berbicarab. 

b. Fungsi eufimisme dalam bahasa Bolango ada tiga, yaitu sebagai penghalus 

makna, menjaga ketabuan, dan menyugesti sesuatu yang tidak menyenangkan.  

5.2 Saran  

      Mengacu pada simpulan penelitian di atas, disarankan hal-hal sebagai berikut :  

a. Bagi Masyarakat Penutur Bahasa Bolango  

Bagi  masyarakat penutur bahasa Bolango  diharapkan tetap menggunakan 

bahasa daerah Bolango sebagai bahasa sehari-hari agar karena di dalamnya 

terdapat eufemisme yang berfungsi sebagai penghalus kata dalam berkomunikasi 

sehari-hari.  

b. Bagi Lembaga Pendidikan  

           Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga pendidikan 

terutama sekolah agar dapat memasukkannya dalam pembalajaran khususnya 

pada mata pelajaran muatan lokal pada tingkat pendidikan yang ada di sekolah-

sekolah di kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan .  

 c. Bagi Pemerintah  



         Peneliti berharap pada pemerintah Bolaang Mongondow Selatan agar dapat 

membuat kamus  bahasa Bolango demi kelangsungan penelitian selanjutnya.  

d. Bagi Peneliti Berikutnya  

          Penelitian yang dilakukan ini baru sebatas pada ungkapan eufimisme dan 

fungsi eufimisme dalam bahasa Bolango. Oleh sebab itu, peneliti berharap pada 

peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian terhadap bahasa Bolango pada 

aspek yang lain.  
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